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Abstrak

Implementasi Kurikulum Merdeka yang telah berlangsung selama dua tahun menghadapi berbagai masalah.
Salah satu masalah utama adalah kesiapan sumber belajar yang dapat mendukung tujuan kurikulum. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik e-modul, validitas, kepraktisan, dan keefektifan e-modul IPA
berbasis isu sosial sains dalam meningkatkan literasi sains dan literasi sosial. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Uji efektivitas menggunakan desain pretest -posttest non-
equivalent control group design. Subjek yang terlibat pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli media. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen yakni angket validitas ahli, angket
kepraktisan, tes literasi sains, dan pedoman observasi literasi sosial. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, e-modul
memiliki tingkat validitas isi, bahasa, dan media yang tergolong sangat tinggi. Selain itu, e-modul juga
tergolong pada kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa, kebaruan fitur seperti, video interaktif, fill the
blank, drag and drop, image hotspot, image pairing, dan rekaman audio pada e-modul IPA berbasis isu sosial
sains terbukti efektif meningkatkan literasi sains dan literasi sosial peserta didik. Penelitian ini berimplikasi
pada peningkatan kuantitas dan kualitas sumber belajar yang dapat mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: E-Modul, Isu-Isu Sosial Sains, Literasi Sains, Literasi Sosial
Abstract

The implementation of the Independent Curriculum, which has been going on for two years, has faced various
problems. One of the main problems is the readiness of learning resources that can support curriculum
objectives. This research aims to analyze the characteristics of e-modules, validity, practicality and
effectiveness of science e-modules based on social science issues in increasing scientific literacy and social
literacy. This development research uses the ADDIE development model. The effectiveness test uses a pretest -
posttest non-equivalent control group design. The subjects involved in this research were material experts,
language experts and media experts. Data collection was carried out using instruments, namely expert validity
questionnaires, practicality questionnaires, scientific literacy tests, and social literacy observation guidelines.
Data were analyzed using qualitative descriptive and quantitative descriptive data analysis techniques. The
research results show that the e-module has a very high level of content, language and media validity. Apart
from that, e-modules are also classified as very practical. It can be concluded that new features such as
interactive videos, fill the blank, drag and drop, image hotspots, image pairing, and audio recordings in science
e-modules based on social science issues have proven to be effective in increasing students' scientific literacy
and social literacy. This research has implications for increasing the quantity and quality of learning resources
that can support the implementation of the Independent Curriculum.

Keywords: E-Module, Issues Social Science, Scientific Literacy, Social Literacy

1. PENDAHULUAN

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan memanfaatkan pengetahuan ilmiah atau
sains, mengenali pertanyaan yang relevan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti,
dengan tujuan memahami dan membuat keputusan terkait alam serta dampak aktivitas
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manusia terhadapnya (Narut & Supardi, 2019; Kaya & Elster, 2018). Literasi sains penting
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan metode ilmiah (Sutrisna,
2021; Lestari, 2020). Kemampuan ini relevan dalam berbagai konteks, baik di tempat kerja
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains mengajarkan cara menganalisis
informasi, membedakan fakta dari opini, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang sangat berharga di era digital dengan informasi yang melimpah (Adnyana et al., 2022;
Chowdhury et al., 2020). Pemahaman tentang ilmu pengetahuan alam juga meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Oleh karena itu, literasi sains membantu
individu menjadi agen perubahan dalam perlindungan alam.

Literasi sosial adalah kemampuan individu untuk memahami, menginterpretasikan,
dan berpartisipasi secara efektif dalam berbagai situasi sosial (Wibowo et al., 2023; Sulthan
& lstiyanto, 2019). Ini mencakup pemahaman norma-norma sosial, nilai-nilai budaya,
perbedaan sosial, serta kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain secara
sehat dan bermakna. Di era globalisasi yang semakin kompleks dan terhubung, kemampuan
berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi sosial menjadi semakin penting. Individu
dengan literasi sosial yang baik lebih mampu mengidentifikasi potensi konflik, berbicara
secara konstruktif, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat. Pendidikan di
Indonesia memberi perhatian lebih pada pembentukan generasi yang literat melalui konsep
merdeka belajar, yang merupakan filosofi dasar dari Implementasi Kurikulum Merdeka
(Hamdi et al., 2022; Indarta et al., 2022; Assingkily, 2020). Dalam konsep merdeka belajar,
proses belajar fokus pada pembangunan pemahaman untuk pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan evaluasi yang diarahkan pada peningkatan literasi dan
numerasi siswa. Standar kompetensi lulusan diarahkan pada pembentukan SDM yang unggul,
berkarakter, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi, sehingga siap terjun ke masyarakat
(Hamdi et al., 2022; Indarta et al., 2022; Assingkily, 2020).

Namun, Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang telah berlangsung selama dua
tahun menghadapi berbagai masalah. Salah satu masalah utama adalah kesiapan sumber
belajar yang mendukung tujuan IKM (Budiwati et al., 2023; Dewi, 2022). Sumber belajar
seperti buku ajar masih terbatas baik dalam jumlah maupun kualitas. Buku kurikulum
merdeka memiliki kekurangan yakni kurang fleksibel. Buku ajar memiliki struktur dan
konten yang tetap, sehingga dapat membatasi fleksibilitas guru dan siswa dalam
mengeksplorasi topik yang diminati. Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang
lebih personal dan berpusat pada siswa, namun buku ajar sering kali tidak menyediakan
ruang untuk penyesuaian individu. Buku kurikulum merdeka terbatas dalam pembelajaran
kontekstual. Buku ajar sering kali berisi informasi yang umum dan tidak selalu relevan
dengan konteks lokal siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru menggunakan e-
modul sebagai sumber belajar tambahan. E-modul yang digunakan tampak sebagai ringkasan
buku teks saja yang hanya ada uraian materi serta evaluasi pengetahuan yang diperoleh. Buku
kurikulum merdeka belum memiliki bahan ajar yang mendukung pengembangan kemampuan
literasi sain dan literasi sosial peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, implementasi kurikulum merdeka perlu dijembatani dengan
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. E-modul biasa yang diterbitkan
oleh Kementerian pendidikan memiliki beberapa kekurangan dalam mendukung pelaksanaan
implementasi kurikulum merdeka. Beberapa kekurangan tersebut diantaranya kurang
interaktif, statis atau kaku, hanya menekankan pada penguasaan materi, dan kurang
memberikan pengalaman belajar kontekstual.

Maka dari itu, diperlukan pengembangan e-modul yang lebih interaktif, kontekstual,
dan adaptif terhadap berbagai gaya belajar, serta penambahan fitur-fitur kolaboratif dan
pembaruan konten secara berkala. Ini akan membantu meningkatkan efektivitas e-modul
dalam mencapai tujuan literasi sains dan literasi sosial. Salah satu komponen kurikulum
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adalah bahan ajar, yang saat ini sering kali tidak sesuai dan tidak memadai dalam melatih
keterampilan literasi sains serta mengembangkan aspek literasi sosial (Kartika et al., 2019;
Rostikawati & Permanasari, 2016).

Bahan ajar yang digunakan saat ini lebih menekankan segi konten daripada konteks
dan sikap, sehingga pembelajaran terbatas pada aspek tekstual (Kartika et al., 2019;
Rostikawati & Permanasari, 2016). Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan
pengetahuan yang dipelajari dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Situasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki dampak signifikan pada keterampilan
literasi sains dan literasi sosial siswa. Masalah kontekstual yang terbukti efektif dalam
membangun kemampuan literasi peserta didik adalah isu-isu sosial sains atau socioscientific
issues (SSI) (Rohmaya et al., 2023; Rohmawati et al., 2018; Rostikawati & Permanasari,
2016). Melalui isu-isu sosial sains, peserta didik dilatih mengembangkan kemampuan
argumentasi dan berpikir rasional dari berbagai perspektif. Isu-isu sosial sains dapat
menghubungkan masalah nyata di masyarakat dengan konten IPA yang dipelajari di kelas,
sehingga sangat potensial sebagai landasan belajar IPA. Pembelajaran berbasis isu-isu sosial
sains tidak hanya menyediakan konteks dalam proses pembelajaran, tetapi juga merangsang
perkembangan etika dan moral, intelektual, serta kesadaran akan hubungan antara kehidupan
sosial masyarakat dan sains (Wulandari, 2022; Mudawamah, 2020). Penggunaan isu-isu
sosial sains dalam pembelajaran memiliki manfaat dalam melatih peserta didik melihat
masalah dari berbagai perspektif. Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis isu-isu sosial
sains berpotensi meningkatkan literasi sains peserta didik (Rahmasiwi et al., 2018; Maknun,
2014).

Urgensi penelitian ini ialah peningkatan literasi sains dan sosial siswa melalui
penggunaan e-modul. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik e-modul,
validitas, kepraktisan, dan keefektifan e-modul IPA Dberbasis isu sosial sains dalam
meningkatkan literasi sains dan literasi sosial. Kebaruan fitur seperti, video interaktif, fill the
blank, drag and drop, image hotspot, image pairing, dan rekaman audio pada e-modul IPA
berbasis isu sosial sains diharapkan dapat mengembangkan literasi sains dan sosial yang
dimiliki siswa.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan yang
menggunakan model pengembangan ADDIE. Subjek yang terlibat pada penelitian ini ialah
beberapa ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan dilakukan pula
analisis kebutuhan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen yakni angket validitas ahli, angket kepraktisan, tes literasi sains, dan pedoman
observasi literasi sosial. Kemudian, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari hasil review atau masukan para ahli. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan hasil analisis digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan guna
menyempurnakannya. Teknik deskriptif kualitatif juga diterapkan untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket terbuka dari guru dalam bentuk deskriptif. Sementara itu, data
kuantitatif diperolen melalui angket validasi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan
kepraktisan guru, dengan kriteria penilaian menggunakan skala likert. Data tersebut dianalisis
secara deskriptif kuantitatif.

Validitas oleh ahli materi dianalisis menggunakan persamaan Gregory untuk
mengukur validitas keseluruhan e-modul yang telah dikembangkan. Hasil dari uji kepraktisan
guru dan siswa dianalisis dengan mengonversi skor yang diperoleh menjadi skala seratus.
Konsistensi atau kesesuaian penilaian oleh 2 orang ahli dapat menggunakan percentage of
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agreement. Produk dinyatakan valid dari aspek validitas isi apabila memiliki koefisien
validitas isi minimal pada kategori tinggi dengan percentage of agreement berkategori baik.

Uji validasi e-modul IPA berbasis isu sosial sains ditinjau dari bahasa dan media
melibatkan masing-masing satu ahli media dan ahli bahasa. Hasil penilaian dari ahli bahasa
dan ahli media berupa data kualitatif dalam kategori sangat baik (SB), baik (B), cukup (C),
dan kurang (K) terhadap aspek-aspek prodyk yang telah disusun. Kelayakan penggunaan e-
modul IPA berbasis isu sosial sains pada aspek bahasa dan media minimal memiliki
persentase validitas isi 70,01% dengan kriteria valid. Selanjutnya, uji kepraktisan melibatkan
guru dan peserta didik. Penilaian kepraktisan e-modul yang dikembangkan menggunakan
instrumen berupa kuesioner. Analisis kepraktisan menggunakan penilaian skala 4 yang ada
pada kuesioner. E-modul IPA berbasis isu sosial sains dikatakan praktis dari segi penggunaan
dan keterbacaan apabila memiliki persentase minimal kepraktisan 70,01 pada kategori praktis

Teknik analisis data yang digunakan untuk uji efektivitas e-modul berbasis isu-isu
sosial sains adalah Mancova (Multivariate Analysis of Covariance). Mancova adalah analisis
kovarians di mana setidaknya ada dua variabel dependen yang diukur secara simultan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan perlakuan terhadap sekelompok variabel dependen
setelah disesuaikan dengan pengaruh variabel kontrol. Teknik analisis dalam penelitian ini
dilakukan secara bertahap, yaitu pengujian persyaratan analisis kemudian dilanjutkan teknik
analisis data.

Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
homogenitas varians, uji linearitas, uji interkorelasi, dan uji homogenitas matriks varians-
kovarians. Uji hipotesis dilakukan dengan Mancova tehadap angka-angka signifikansi dari
nilai F statistik Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’ Trace, Roy’s Largest Root. Apabila
angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan variabel
dependen antar kelompok menurut sumber. Pengujian hipotesis dibantu dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for Windows pada taraf signifikansi 0,05.

Selanjutnya, dilakukan uji lanjut dengan metode scheffe untuk menentukan
keefektifan e-modul IPA berbasis isu sosial sains dalam pencapaian literasi sains dan literasi
sosial dibandingkan dengan e-modul biasa. Metode ini digunakan karena jumlah anggota
pada masing-masing kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak sama. E-modul IPA
berbasis isu sosial sains dikatakan lebih efektif dalam pencapaian literasi sains dan literasi
sosial dibandingkan dengan e-modul biasa apabila rata-rata literasi sains dan literasi sosial e-
modul IPA berbasis isu sosial sains lebih besar dibandingkan dengan e-modul biasa dan
perbedaan tersebut signifikan pada taraf signifikansi 5% (Fscheffe>Fa).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul pembelajaran IPA
berbasis isu-isu sosial sains untuk meningkatkan literasi sains dan literasi sosial dalam
pembelajaran IPA SMP. Perancangan e-modul mencakup tiga langkah utama yaitu: 1)
pemilihan format dan penataan struktur e-modul, 2) pembuatan strategi pembelajaran, dan 3)
pengembangan instrumen penilaian. Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk merancang
e-Modul pembelajaran IPA berbasis isu-isu sosial sains kemudian disebut sebagai rancangan
utama pembuatan e-Modul. E-Modul disiapkan menggunakan aplikasi utama Lumi for
Education, didukung oleh Paint, Remove BG, Microsoft Word 2019, dan Nitro pdf
Converter. Proses pengembangan e-Modul dimulai dengan format dokumen .docx, kemudian
diubah menjadi format pdf, dan terakhir diubah menjadi H5P dan HTML.

E-modul yang dikembangkan memiliki beberapa perbedaan dengan e-modul biasa.
Pertama, e-modul IPA berbasis isu-isu sosial sains menggunakan aplikasi Lumi for
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Education. Dipilihnya aplikasi Lumi for Education memungkinkan peserta didik untuk
menjawab semua aktivitas secara langsung pada e-modul. Berbeda dengan pdf ataupun
flipbook yang mengharuskan peserta didik menuliskan jawaban aktivitas di luar e-modul.
Kedua, e-modul yang dikembangkan merupakan e-modul interaktif yang menggunakan
konten multimedia seperti video, audio, dan gambar. Video digunakan untuk menyajikan
konteks isu sosial, dan pada menit tertentu terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh
peserta didik. Selain itu terdapat fitur interaksi pengguna berupa image hotspot, drag and
drop yang membuat peserta didik lebih aktif dalam menggali informasi.

Ketiga, konten yang diangkat bersifat kontektual dan kontroversi sehingga
memungkinkan memperoleh tanggapan yang bervariasi dari peserta didik. Keempat,
penggunaan gamifikasi berupa pemberian bintang secara langsung pada setiap aktivitas
belajar yang sudah dilakukan peserta didik akan menambah motivasi peserta didik dalam
mempelajari materi dan aktivitas yang disajikan. Secara umum, tampilan setiap komponen e-
modul dapat disajikan pada Gambar 1.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

KANDUNGAN B
ZAT PADA

Gambar 1. Desain e-Modul Open Source

Hasil penelitian mengenai validitas konten dari e-modul IPA berbasis isu-isu sosial
sains dilakukan pada dua topik bahasan yaitu Modul Sistem Pencernaan Manusia dan
Bioteknologi. Validitas isi terdiri atas dua, yaitu validitas isi (kesesuaian materi dam
keakuratan materi) dan validitas konstruk (penyajian dan konteks isu sosial sains). Validitas
isi dievaluasi dengan mempertimbangkan kecocokan penilaian oleh dua ahli materi. Temuan
dari validasi isi dan konstruk, bersama dengan persentase kesepakatan terhadap e-modul
dapat disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Isi dan Konstruk serta Percentage of Agreement e-Modul

Percentage of

No Topik Aspek Hasil Validasi agreement
Nilai Kriteria % Kriteria
1  Sistem Validitas isi 1,00 Sangat Tinggi 98,3 Baik
pencernaan  Validitas konstruk 1,00 Sangat Tinggi 100 Baik
manusia
2  Bioteknologi Validitas isi 1,00 Sangat Tinggi 98,2 Baik
Validitas konstruk 1,00 Sangat Tinggi 98,8 Baik

Evaluasi validitas materi dilakukan melalui dua tahap, yaitu validitas isi dan validitas
konstruk. Berdasarkan hasil analisis, penilaian validitas isi dari e-modul IPA berbasis isu-isu
sosial sains pada topik sistem pencernaan manusia memenuhi kriteria sangat tinggi.Adapun
validasi media e-modul IPA berbasis isu-isu sosial sains dapat disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi Media e-Modul

Hasil Validasi Media

No. Topik Kegiatan Pembelajaran Nilai Kriteria
1. Sistem Kandungan Zat pada Makanan 100% Sangat valid
Pencernaan Struktur dan Fungsi Organ 100% Sangat valid
Manusia Pencernaan
Gangguan Sistem Pencernaan 100% Sangat valid
2  Bioteknologi Perkembangan Bioteknologi 100% Sangat valid
Dampak Bioteknologi 100% Sangat valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa, e-modul yang dikembangkan telah lulus uji validitas
media dengan tingkat kevalidan sangat valid. Validasi bahasa e-modul IPA berbasis isu-isu
sosial sains secara menyeluruh dpaat disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa e-Modul

Hasil VValidasi Bahasa

No. Topik Kegiatan Pembelajaran Nilai Kriteria
1. Sistem Pencernaan  Kandungan Zat pada Makanan  92,3% Sangat valid
Manusia Struktur dan Fungsi Organ 92,3% Sangat valid

Pencernaan

Gangguan Sistem Pencernaan 92,3% Sangat valid
2  Bioteknologi Perkembangan Bioteknologi 96,2% Sangat valid
Dampak Bioteknologi 96,2% Sangat valid
Rata-rata 93,9% Sangat valid

Penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai dengan standar EBI (Ejaan Bahasa
Indonesia) dalam e-Modul bertujuan agar peserta didik dapat dengan mudah memahami isi
materi. Bahasa yang digunakan haruslah menghindari keambiguan yang bisa
membingungkan peserta didik. Selain bahasa, struktur kalimat juga harus diperhatikan
dengan cermat untuk memastikan adanya keterhubungan yang baik antar kalimat. Evaluasi
validitas bahasa dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata yang telah dikonversi ke dalam
skala 100, lalu dibandingkan dengan kriteria validitas bahasa yang ditetapkan. Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan oleh ahli bahasa, e-modul yang terdiri atas lima kegiatan
pembelajaran menunjukkan tingkat validitas yang sangat valid (93,9%).

E-modul yang dikembangkan melibatkan penilaian kepraktisan yang mencakup dua
aspek utama yaitu evaluasi keterbacaan oleh praktisi dan peserta didik kelas IX, serta
penilaian penggunaan e-modul oleh peserta didik kelas V111 selama uji coba. Uji kepraktisan
keterbacaan e-modul dilakukan oleh tiga guru IPA dan sembilan peserta didik kelas IX. Uji
keterbacaan bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian e-modul sebelum diterapkan dalam
skala kecil. Hasil keterbacaan e-modul dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Keterbacaan e-Modul

Percentage off

Kepraktisan o
No. Topik Kegiatan Pembelajaran Agreemepr:;[sgﬁg
0 .
) Kriteria Guru Didik
1. Sistem Kandungan Zat pada 90,7 Sangat praktis 96,0 944

Pencernaan Makanan
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Percentage off

Kepraktisan

No. Topik Kegiatan Pembelajaran Agreement (%)

% Kriteria Guru Pegel_'ta

Didik

Manusia Struktur dan Fungsi Organ 90,7 Sangat praktis 96,0 944
Pencernaan

Gangguan Sistem 90,7 Sangat praktis 96,0 944
Pencernaan

2. Bioteknologi Perkembangan Bioteknologi 93,0 Sangat praktis 96,7 96,3

Dampak Bioteknologi 93,0 Sangat praktis 96,7 96,3

Tabel di atas menggambarkan bahwa, hasil evaluasi keterbacaan keseluruhan e-modul
IPA berbasis isu-isu sosial sains menunjukkan kategori sangat praktis dan sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan. Penilaian yang dilakukan oleh guru dan peserta didik mencapai
tingkat kesepakatan yang baik. Evaluasi keterlaksanaan uji dilakukan melalui partisipasi
peserta didik yang menerima pembelajaran menggunakan e-modul IPA berbasis isu-isu sosial
yang telah dikembangkan. Hasil uj kepraktisan penggunaan e-modul dapat disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan Penggunaan e-Modul

No Indikator Keterlaksanaan Persentase Kepraktisan (%) Kategori

1 Penggunaan Produk 91,3 Sangat Praktis

2  Isi Pembelajaran 97,5 Sangat Praktis

3 Waktu Penggunaan 94,6 Sangat Praktis

4 Sumber Daya 92,5 Sangat Praktis
Total 94,0 Sangat Praktis

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel di atas, skor rata-rata kepraktisan
penerapan e-modul IPA berbasis isu-isu sosial pada topik bioteknologi dalam proses
pembelajaran adalah 94,0%. Skor ini masuk dalam kategori sangat praktis sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul IPA
berbasis isu-isu sosial telah terbukti praktis untuk digunakan di lingkungan sekolah.

Tahap implementasi merupakan tahap uji efektivitas e-modul IPA berbasis isu-isu
sosial sains dalam proses pembelajaran. Topik yang dipilih adalah sistem pencernaan
makanan yang terdiri atas 3 kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 5 Kkali
pertemuan dengan rincian 1 kali pretest, 1 kalo postest, dan 3 kali pembelajaran. E-modul ini
diimplementasikan dengan menggunakan rancangan penelitian kuasi eksperimen dengan
desain penelitian pretest-posttest non-equivalent control group design. Penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas V111 | sebagai kelompok eksperimen (n=27) dan kelas V111 J
sebagai kelompok kontrol (n=26).

Kelompok kontrol diberikan perlakukan e-modul IPA yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, sedangkan kelompok eksperimen belajar menggunakan e-Modul
IPA berbasis isu-isu sosial sains. Teknik analisis data efektivitas e-modul berbasis isu-isu
sosial sains dilakukan dengan uji Mancova. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat. Statistik yang digunakan untuk menilai apakah data
mengikuti distribusi normal adalah Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Ringkasan hasil
uji normalitas data dapat disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data

Unit Analisis Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistik  df Sig. Statistik ~ Df Sig.
pre_emodul_ssi 0,139 26 0,200 0,905 26 0,210
Is_emodul_ssi 0,128 26 0,200 0,949 26 0,225
pre_emodul 0,133 26 0,200 0,950 26 0,231
Is_emodul 0,139 26 0,200 0,945 26 0,178
sosial_emodul_ssi 0,143 26 0,183 0,950 26 0,238
sosial_emodul 0,114 26 0,200 0,966 26 0,521

Dapat diketahui bahwa, seluruh nilai signifikansi untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa,
distribusi data dari semua unit analisis dapat dianggap normal. Uji homogenitas varians
dilakukan pada skor posttest literasi sains dan skor literasi sosial. Pemeriksaan homogenitas
varians antar kelompok menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variance. Hasil uji
homogenitas varians antar kelompok dapat disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Varians antar Kelompok

Variabel Kriteria Levene Statistic dfl  df2 Sig.
Based on mean 0,910 1 51 0,345
Literasi  Based on median 0,857 1 51 0,359
Sains Based on median and with adjusted df 0,857 1 50,570 0,359
Based on trimmed mean 0,915 1 51 0,343
Based on mean 0,121 1 51 0,729
Literasi  Based on median 0,080 1 51 0,779
Sosial Based on median and with adjusted df 0,080 1 50417 0,779
Based on trimmed mean 0,121 1 51 0,730

Hasil uji MANCOVA menunjukkan bahwa, kovariat (pretest) memiliki pengaruh
yang signifikan. Kovariat yang digunakan memengaruhi literasi sains dan literasi sosial.
Keempat statistik multivariat memiliki nilai F sebesar 49,000 dengan nilai signifikansi 0,001.
Dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains dan literasi sosial
secara bersama-sama di antara kelompok peserta didik yang menggunakan e-modul IPA
berbasis isu sosial sains dan kelompok peserta didik yang menggunakan e-modul biasa. Hal
ini menunjukkan bahwa, e-modul IPA berbasis isu sosial sains efektif dalam meningkatkan
literasi sains dan literasi sosial peserta didik dibandingkan dengan e-modul biasa.

Selanjutnya, metode Scheffe dilakukan untuk mengetahui jenis e-modul yang efektif
meningkatkan literasi sains peserta didik. Metode ini dipilih karena jumlah responden untuk
kelompok kontrol dan eksperimen berbeda. Data ringkasan pengujian dengan metode Scheffe
dapat disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Uji Lanjut Scheffe Data Literasi Sains

(i) e-Modul (J) e-Modul pn(i) = p(g) Fij Fa
E-Modul Berbasis Isu Sosial Sains  E-Modul Biasa 2,96 102,897 4,03
E-Modul Biasa E-Modul Berbasis -2,96

Isu Sosial Sains
Rata-rata skor literasi sains kelompok peserta didik yang menggunakan e-modul IPA
berbasis isu sosial sains sebesar 16,00 dengan standar deviasi 1,57. Sementara itu, kelompok
peserta didik yang menggunakan e-modul biasa memeroleh rata-rata 13,04 dengan standar
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deviasi 1,82. Nilai F hasil uji perbedaan rata-rata literasi sains dengan metode Scheffe lebih
besar dibandingkan nilai Fq (102,897>4,03). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa e-
modul IPA berbasis isu sosial sains lebih efektif meningkatkan literasi sains peserta didik
dibandingkan dengan e-modul biasa. Untuk mengetahui jenis e-modul yang efektif
meningkatkan literasi sosial peserta didik, maka dilakukan uji lanjut dengan metode Scheffe.
Metode ini dipilih karena jumlah responden untuk kelompok kontrol dan eksperimen
berbeda. Hasil ringkasan pengujian dengan metode Scheffe dapat disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Ringkasan Uji Lanjut Scheffe Data Literasi Sosial

(i) e-Modul (J) e-Modul p(i) = p(g) Fij Fo
E-Modul Berbasis Isu Sosial Sains E-Modul Biasa 4,02 37,0696 4,03
E-Modul Biasa E-Modul Berbasis Isu -4,02
Sosial Sains

Rata-rata skor literasi sosial kelompok peserta didik yang menggunakan e-modul IPA
berbasis isu sosial sains ialah sebesar 46,52 dengan standar deviasi 2,59. Sementara itu,
kelompok peserta didik yang menggunakan e-modul biasa memeroleh rata-rata 42,50 dengan
standar deviasi 2,47. Nilai F hasil uji perbedaan rata-rata literasi sosial dengan metode
Scheffe lebih besar dibandingkan nilai F, (37,0696>4,03). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa e-modul IPA berbasis isu sosial sains lebih efektif meningkatkan literasi
sosial peserta didik dibandingkan dengan e-modul biasa.

Pembahasan

E-Modul IPA berbasis isu-isu sosial sains terdiri atas tiga komponen pokok yaitu
awal, isi, dan penutup mengacu pada standar minimal e-modul yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2017. Terdapat beberapa ciri khas e-
modul IPA berbasis isu sosial sains yang dikembangkan. Pertama, e-modul dibuat dalam
bentuk format H5P ataupun HTML, sehingga peserta didik dapat mengisi jawaban atau
aktivitas secara langsung pada e-Modul. Jadi peserta didik dapat mengerjakan setiap aktivitas
secara langsung pada e-Modul seperti layaknya bekerja pada halaman web.

Kedua, e-modul menyajikan video kontekstual sebagai fokus isu. Video yang
digunakan merupakan video yang berisikan isu-isu sosial yang sedang viral diberitakan lewat
media. Ketiga, fitur belajar yang menarik dan menantang bagi peserta didik. E-modul IPA
yang dikembangkan tidak hanya berisikan video tetapi juga dilengkapi dengan uraian materi
untuk mendukung konsep-konsep IPA dengan isu-isu sosial sains yang aktual dan relevan.
Materi tidak hanya disajikan dalam bentuk wacana, tetapi menggunakan fitur belajar yang
interaktif seperti mengisi kotak yang kosong (fill the blank), drag and drop, image hotspot,
image pairing, dan rekaman audio. Peserta didik tidak hanya menggunakan gaya belajar
visual, tetapi Kinestetik dan auditori digunakan untuk menggali informasi yang mendalam
dari e-modul.

Keempat, evaluasi pada e-modul fokus pada penekanan dan pengembangan literasi
peserta didik. Soal-soal yang dibuat pada e-modul ini menggunakan soal literasi sains yang
mengacu kepada soal-soal standar PISA. Soal yang disusun pada e-modul terdiri atas konteks
sains, pengetahuan, dan kompetensi sains. Hasil penelitian membuktikan bahwa, e-modul
IPA berbasis isu sosial sains efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik dalam
pembelajaran IPA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumya yang mengungkapkan
bahwa, pembelajaran yang berfokus pada isu sosial sains dapat membantu mengembangkan
literasi sains peserta didik (Rahmasiwi et al., 2018; Maknun, 2014). E-modul IPA berbasis
isu sosial sains ini dirancang untuk membangun pemahaman konseptual peserta didik melalui
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penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. E-modul ini juga
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa, penggunaan masalah dalam kehidupan nyata akan
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nuralita, 2020; Sismawarni et al., 2020;
Irawan, 2017). Peserta didik diharapkan dapat lebih peka terhadap masalah sekitar (Afriliani
et al., 2022; Widiastuti, 2017).

Peserta didik difokuskan dengan isu sosial sains yang sedang viral atau hangat di
media sosial. Hal itu ditujukan agar peserta didik dapat mengetahui masalah di sekitar
mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, gabungan antara isu-isu sosial sains dan
masalah dapat meningkatkan literasi sains peserta didik (Putri et al., 2020; Rubini et al.,
2019). Selain efektif dalam pencapaian literasi sains, e-modul IPA berbasis isu sosial sain
efektif juga dalam pencapaian literasi sosial. Literasi sosial dalam konteks ini merujuk pada
kemampuan siswa untuk memahami dan menanggapi isu-isu sosial yang relevan dengan IPA.

E-modul ini dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menguasai materi IPA
dengan cara yang lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
kemampuan intelektual siswa menjadi terakomodasi dengan baik. Efektivitas e-modul IPA
berbasis isu sosial sains dalam pencapaian literasi sosial siswa telah diteliti dalam beberapa
penelitian terdahulu. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa, kemampuan sosial
dan literasi sosial siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan e-modul IPA berbasis inkuiri
terbimbing ataupun berbasis RADEC (Antris & Andromeda, 2023; Widiari et al., 2023).

Kebaruan fitur pada e-modul ini seperti, video interaktif, fill the blank, drag and drop,
image hotspot, image pairing, dan rekaman audio pada e-modul IPA berbasis isu sosial sains
terbukti efektif meningkatkan literasi sains dan literasi sosial peserta didik. Penelitian ini
berimplikasi pada peningkatan kuantitas dan kualitas sumber belajar yang dapat mendukung
penerapan Kurikulum Merdeka. Keterbatasan penelitian ini ialah hanya berfokus pada
pembelajaran IPA siswa kelas VIII. Penelitian berikutnya dapat menentukan mata pelajaran
dan kelas yang lebih luas untuk memaksimalkan hasil penelitian.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa e-modul
IPA berbasis isu sosial sains memiliki validitas yang tinggi baik dari segi isi, bahasa, dan
media. E-modul IPA berbasis isu sosial sains juga praktis digunakan dalam proses
pembelajaran. Kebaruan fitur seperti, video interaktif, fill the blank, drag and drop, image
hotspot, image pairing, dan rekaman audio pada e-modul IPA berbasis isu sosial sains
terbukti efektif meningkatkan literasi sains dan literasi sosial peserta didik.
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